EFER PEMBERIAM UBI K&YU FERHEHTASI DALAK RANZUH
TEFHADAF FPEHAMPILANF "FRA-LATER" AYAYM EAHPLMHG

ABSTHRACT

A&n experiment wass conducted to study Ehe utilizszion of
fermentead cassava (cassapro) in diet of last growving period
nacive ochickensz., Fourty native chickens (24 weeks oald) weras
w=zad. The Hendomized Block Design wes  arrangsd with  four

4.

trestments ( 0O, T,3 , 15 and 22,5 X » fermentad cassava Iin
diet and five bloeck livewsight as replications, Variables
obhserved were “pra-laver’ periormances (age at Ffirst egd,
Tirst e welght and weight at Tirst egg), fesd consumpbion

and welight gain. The results showed that feeding with ferment-
ed casgava up bo 22,5 ¥ did not show anvy deleterious effect on
"pra laving'” performances cage st first egg, Tirst egg welight
and weight alk firsk eggl . feed consumption snd weight gain.
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FEHDARULUAN

Avam kKampuang saat inl masih serupakan Komoditas  ternak
penting bagl masvarakat Lerutams vang Dermukim Jdipedesasan.
Gelain adaptif terhadap  lingkungan, &yem  kampung sangat
stratefis untuk memenuhi kebuituvhan protein hewani dan mening-
katkan pendapatan petani. Hedurut Hatsamijava dik . 01987 )
dengan beternak svam Kempung ternvata pendembalian modsl awal
lebih ocepat dan  lebih =fisien {1,2%) dibandingkan ternak
kambing (0,34) dan sapi (0,61).

Peranan avan Eanpung dalam memenuhl  kebutuhsn protein
hewani di Sumaters Darat ini cokup penting. Dendan populasi di
Sumabsra Barat pada bahun 1926 sdeslah ¥ 243 BZ22  ekor atau

meninghkat 4 X dibandingkan Lahbun sebelunnya, kontribusinys



terhadap produoks: daging adalah & 091 ton petr Lahudn atan
37 .92 X dari totsl produksi deding unggas, sedanghken produksi
telurnya mensapai 3 168 ton per tehun scaa 18,91 % dari kotal
produksi telur. {Anonimous, 19987,

Kendals utama dalan usaha budidava avam kKampung adalah
produktivitasnya  wang rendash. Dengan pemeliharzan seadanva,
terutama setelah lepas zacih maka  kebotohan Zizinva tidak
sesual dengan Hebutuhan seherusnva dikensumsi, Acdanva peroba-
han pola pemeliharsan menjadi semi intensif stau  intensif
dapat memperbaiki preduktivitas avam kampung Husmaini, 189%94:
Hataamijays, 1984 3,

Femberiasn pakan ayam kampung vang dipelihara secara semi
intensif atan intensif umumnva mengecu pada  kebotuhan EVAam
ras petelur tipe ringan. Fads hal efisiensi penggunasn pakan-
nya rendah vaitu 54 ¥ (Wizne, 189823, Bisva ransum  merupaksan
komponen ferbesar biays produksi, sehingga dengsn pemeliharzan
secara intensif stau semi intcensif, prioritas pemilihan  bahan
pakan peavusun TEnsum dalam memenuhi nutrien vang dibutohkan
ager menghasilkan produksi telur tinggl tetapi murah  hargsnva
perlu diotamakan.

Usi  kayn merupakan produk percanian vang murah dan
banyak didapati di selorub Indonesia. Di Sumatera Bara- pro-
duksinya mencapal 138 489 ribu kg (BPS5, Sunmbar, 1980 =medand-
kan secara Kasional produksinva diperkirakan mencapai 17 333
ribat Ton pada tahun 2000. Fendals dalam pengeunaannye dalam
ransum ungfes acalah kandungan preoteinnya sandst rendah 2 -

9% 3. Upaya peningkatan nilai gizi uwbi kavu dapat dilakukan



nelalul fermentasi dengan jamur Aspergilivs niger (Darma, dkk.
19894 dan Kompiang, dkk. 1993: 1994}, Selain itu, selama proses
fermentasi juga dihasilksn beberapa Jenis wvitamina ¥angd sSangst
dibutuhkan sleh ternak untuk bertumbun atay berprodobksi .

Rompiang dkk (1984) melaporkan bahwa pemberian ubi kavu
fermentasi pads avam breiler dapat memperbaiki kinerja awvam
tersebut bila diberi pakan berkualitas rendak, FPada ternak
1tik Sinurat, dkk,.(1995) melsparkan pemberian ubt kavue Fermen-
tasi  hinggs 20 % ternvata tidsk berpengaruh negabif terhadap
produksi den kualitas telurnva. Pada ayam kampung periode
starter Husmainl dan Mirnawvsti (Z2000) melsporkan bshusa pembe-
rian 10 ¥ ubi kayu fermentssi dalam ransum dapat mendhasilkan
performa  ysng sama dengsn tanps pemberian namuan keuntungan
vang diperolelh lebik hezar,

Femberian wbi kayu fermencasi pads periode groder perlu
dikaji lebih lanjut karena dapst menpengeruhi kendisi pra-
layer wyaitu penampilan syam sewaktu mesak pada periode bHerte-
lur dimana keadsan ini berksitan erat dengan penampilan avan
rampung pada periode petelur nantinva.

Penelitian ini bertujusn untuk mengetahui pendaruh
pRNgZunaan ubi  kayu fermentasi dslam ransum  avam  Kampung
akhir periocde grower terhsdap penampilsn "pra-layer” veity
penampilan ayam sasat smulal berprodokst desn dikaitkan dengan
produksi  dan konversi ransum pada emnpat ningguy partama mulai

berproduoksi,



HETODE PENELITIAH

Fenelitian ini menggunakan 40 ekor syam ksmpung betina
dewasa dengan umur 20 minggu. Avem yang dipakai adalah avam
kampung yang sebelumnys dipakail untuk penelitian dalan menpa-
isjarl pengaruh pemberian obi kavu fermentasi padas pariode
starter. Jadi merupskan lanjutan dari penelitian terdahuluy
sehingga diketahul dengan pasti omar avam Lersebur,

Eandang yangd digunskan adalah kendang hatere rindividusal
zage) bterbuoat dari kawat ysng dilenghkapi dendan tempat maks-
namn dan minum.

Ransum terdiri dari Jagung kuning, dedsak halos, bungkil
kedele, tepung ikan, tepung tulang, tepung daun ubil  kayu,
Cal03 dan wubi kayau terfermentasi (cassapra) dengar proporsi
sesual dengan perlakuan yang dihsrikan, Ubi kayu difermentasi
menggunakan  kapang dspergilus  piger dendan prosedur wvang
diuraikan Kompiang dkk. (1923), Senus ransum disusun izockalori
(HE 2300 kkal/kg) dsn iso protein 15 %,

Pancangan mengdunakan FReancangan Acak Eelompak (RAKS
derngan 4 perlskuan dan 5 kelempok bobot badan sebagai ulangan.
setiap ulangan terdiri dari 2 ekor avam.

Ferlakuan veng diberikzan sdalan Lingkat pemanfastan
bl Ravue terfermentasi {(cassapro) delam vansum vaitu

grmentasi 0O %
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Ferlakuan A, Pemberizn ohi kawvn
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Ferlakuan B, Pemberiazn nhi ksvo
Ferlakuan Q. Femberian cbhi kavu fermentasi 15 %

-

FPerlakuan 0. Pemberian ubi kayu fermentssi 72.5



Hodel linier rancangen vang digunakan adalah
Yi = U+ Pi + 43 + Eijk
Dats dianalisis ragam sesuai pols rancangan ysng diguna-
kan dan Uji Lanjut DMET menurut Steel and Torrie ({1983).
Untuk mengetabui pengaruh perlakoan vang diberikan
terhadap penaopilan “pra-laver” avam kampung dilakukan penga-
maTan terhadap sejumlah peubah meliputi
- umur pertama bertelur (hr),
- bobot pertama bertelur (gry,
- bobot telur pertama {gcd
Selain peubah distas juga dilakukan pengamatan terhadap

kensumsi ransum dan pertambahan bobot badan szlana penelitizn,

HASTL DAH PEHBAHASAN

Bataan konsumsi ransum dan pertambshan hobot badan svam
kampund  vang diberi ransum dengen beberapa Lingkat ubki kawvo
fermentasi {cassapro)} selams penelitian dapat dilihat spadas
Tahel 1.

Hasil anslisis ragam menunjukkan bahwa renberian cagsgg-
oro Sampal 22,5 X dalam ransum ayam Kempung sSeiank akhir peri-
ade Prower sampai  skhir penelitian tidak nvata (P> . 055
mempengaruhi  rataan jumlah ransum konsunst vang dikonsumsi.
Hgl ini disebabkan avam sudah remais dan Crgan PpPeEncernEannya
sudah berkembang sempurna sehingga toleran terhader pemberian
cassapro. Dibsandingksn dengan pemberian CEISSPrCe pada  periade

o

starter yang  Thanya dapat diberikan sampai 10 r 2 maka pada



ey

Periode ini pemberian 22,5 % CASSADTO Lernyata tidak wmempenga-

ruhil kansumsi ransum.
Tebel 1, Fataan Konsumsi Bansum dan Pertasbshan Boheat
Badan Avam Xampung Selana Fenelitian

f | FEEUEGS&H
FERL AEKEULUATHE - ;
Eonsumsi Ransum| FPert. Bht Badan
& ¢ 0 % CASZAPRO T, a0 ] 30,83
B (7 % CASSAPRQ TB05 29 .84
C0 18 ¥ CASSAPED 1 TE .G Z23.70 1
4 i
L P22.0 K CASZAPRD: TS .60 31,88
Keterangan ! Hasil analis

g ragam menunijuakkan  cidak  berbeda
i

i
n¥ata (P>0.05) antar perlzhkuan

Dari hasil Tabel 1 terlihat bahwus tanpa pemberian Cazsa-
oro, Ronsumsi  ransum avam burass  lebih banyak dibandingkan
dengan konsumsi  rzosam vang diberi cassaoro tetapi  belun
sanpai  pada  faraf berbeds nvata, Cassssro merupokan prodok
fermentasi dengan kandungan protein tinggi {protein kasar),
namnur  kandungan azsm aminonya tidak seimbang sehingga nilai
heyatinva rendah. Tectapi dengan pemberian  beberapa macem
sumber bahan makanan akan terjadi romplementatif antara Dpahan
makanana satu dengan lainnya. Yenurut Creswell { I278) pengdgn-
nASN CcAsSSava dalam ransum wnEggs=s dapat hingge 50 ¥ asalkan zat
nutrisi (Lterutams asam aninonva) dalas ransun disesnadkan.

PDari Tanel 1. Juga dapat diketahui bahwa partembahan
bobot badan ayam kempung selana penelitian tidak berheda nveta
(P>.053) dengan pemberizn cassapro hingga 22,5 ¥ dalam ransuno,

Hel ini erat Raitannya dengan jumlah ranson vang dikonsumsti



Juga tidak berbeds dengan perlshkuan tersebut. Seoct dkk (1981,
mererangkan  bahwa pertambahan  bobet badan erat  kaitannya
dengan rensum vang dikonsunsi

Fenampilan “pra-layer” =sysm buras dengan pembherian
beberapa level ub: kayu fermentasi {(cassapre) dalam ransum

el

ciigejikan peda Tabel I

Tabel 1. Penampilan "Pra-layer” Ay=m KRampung dengan
Femberian Ubi Kava Fermentasi

| ' PEUB &4 H
FERLAEILIA&AHN 5 :
U E P BETEPE BB FPE
& 0K CASSAPRD b 154 .30 1228 .42 ) a6 .61
|
B¢ 7 ¥ CASSAPRD & i94 .80 1 1333 .42 43.81
{15 ¥ CASSAPRO 3 195,40 [ 1401.85 34 .78
0D ¢ Z2.5 % CASSAPEDY 200,10 13368, 531 34 .94
Aet. : Ha=sil analisis ragam menunjukkan :idah-berbﬂda nvatsa {Prﬂ.ﬂ
entar perlakoan
UBE  : Umor Berteler Ferteme
ETE ! Babakt Telur Fertams

EBFE : Dobolb Badan Pertama Bertelypr

Hasiil aralisis ragem menunjulkkan bahwa pemberian casss-
pro  berpengaruh  tidak nyata (P:0. 033 terhadap openampilan
"pra- layer” vaitu uomur bertelur pertama, bobot Dertamz herte-
lur dan bobot telur pertama ayam Kampung pads penelitian  ini.

Umur bertelur pertama merupakan faktor yang dapat mem-
pengaruhi produksi telur selama periode hertelur (Winter dan
Funk, 1871}). lUnggas pada umumnys berusaha mencepai bobot baden
minimal wntuk mzlai berproduksi. Bilas pertumbuhannya terganggu

maxg ayam akan menunda dewasa kelaminnya., FPertumbohan vang

5
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tergangde  Jufga menyvehabkan perkenbsngan organ reproduksinva
tidak sempurna zehingga bobot telur vang dihesilkan nankinva
lebih  keeil atan tidak normsl.

Pada penelitian int terlihat bahws oertumbohan veEng
diperoleh dendan =enghkonsumsi ransum  yang diheri CRSSAPrO
sampal 22,5 % fidask berbeds nysts sehingga kondisi saatr devasa
kelaminpun tidak berbede nyata. Pemberian cassapro sampai 22,5
& dzlam ransum Sejak zhkhir periode grower juga tidak menggang -
gu perkembangan organ reproduksi avam kampung. Hal ini t=rli-
hat dari organ reproduksi sodah mulai berfungsi (oulai berte-
lor) pada umur vang tidak jauh berbeda dengan  bohot Badan
pertami® bDertelur dan bobot telur vang dihssilkan Juga tidak
Janh berbeds. Headasn ini menuniukkan  hahwa ayam toleran
terhadap ecassspro yang disubstitusikan dalsm ransum,

Dari hasil penelitian vang diursikan diatss dapat dili-
hat bahws pesmberian uwbi kave fermentasi dalam ransum  akhir
perinde grower sampai 22,5 ¥ tidak nvats menpengaruhil pensmpi-
lan  "pra-layer” syam kampung. Pengujian selanjutnya dengdan
level wang lebih tinggil perlu dilakukan karena pemberian
cassaproe  vang lebih banys tentunya akan mengurangi  Jumlah
bahan makanan igin vang harganva lebih mahal dan kekbersediran-

nva tidak terjamin, khusu=snva di pedesaan.

KESTHPULAM

Femberian cesssapre sampai 22,5 ¥ dalam  ransum avan
kampung tidak berpengarch terhadap penampilan “pra-layer” AVEaD

hampung .
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